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ABSTRACT







needs. The pattern reflected from the object of three cultural products 
include	architectural	form	the	roof	of	the	building,	rhymes,	and	patterns	
of	 decoration.	Through	 the	present	 structure	of	 cultural	 objects	were	
found	a	system	that	gives	a	sense	of	identity	kesundaan
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1.	 berdarah	Sunda	 	 	 4.	 beradat	Sunda
2.	 berbahasa	Sunda	 	 	 5.	 beragama	Sunda
3.	 bertanah	air	Sunda
	 Derajat	 kesundaan	 diukur	 dari	 persyaratan-persyaratan	 tersebut.	





perubahan-perubahan.	 Ketika	 agama	 Sunda	 dan	 adat	 lembaganya	






pola	 Tiga	 yang	 lazim	 disebut	 Tritangtu.	 Karena	 kebudayaan	 lama	







	 Dalam	 buku	 Susra	 tersebut	 dikisahkan	 mitologi	 Baduy	 tentang	
asal	 usul	 keberadaan	 ini,	 yaitu	 susunan	yang	 ada	 ini	 yang	kita	 sebut	
kosmologi.	 Pada	mulanya	 hanya	 ada	awang-awang uwung-uwungan	
atau	 kehampaan.	 Pada	mulanya	 hanya	 kosong.	 Dari	 kekosongan	 ini	








(kuasa,	 tenaga,	 power),	 dan	Mahakarana(	 Penyebab,	 Pikiran,	Mind).	
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Yang	 tunggal	 itu	 terdiri	 dari	 tiga,	 sedang	 yang	 tiga	 itu	 dalam	 yang	
satu.
	 Bagaimana	 kita	 dapat	menemukan	 sistem	 hubungan	 antara	 yang	
3	itu?	Dalam	budaya	Sunda	yang	berkembang	sampai	hari-hari	ini	di	
wilayah	 Ciptagelar,	 Sukabumi	 Selatan,	 pola	 tiga	 itu	 disebut	 sebagai	












alam	 pikiran	 mitos	 ini	 berdasarkan	 pola	 perhumaan	 mereka,	 yakni	




































atau	tenaga	(power)	dan	manusia	sebagai	batu	atau	ratu yang berfikir. 
Sistem	hubungan	ketiganya	sirkuler,	yakni	hujan	membasahi	bumi	yang	







kelangsungan	 hidup	 manusia	 (bumi,	 ratu).	 Analogi	 Tritangtu	 sunda	
awal	ini	dapat	di	gambarkan	sebagai	berikut:
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berfikir masyarakat Sunda, terutama di pedesaan, dalam wujud struktur 
artefak-artefak	budayanya.
3. Kosmologi Sunda Hindu
	 Kosmologi	Sunda	Wiwitan		agak	berubah	ketika	Sunda	menganut	
cara berfikir sistem kepercayaan luar, yaitu Hindu-Budha-Tantra. 
Keberadaan	 terbagi	3	alam	besar,	yakni	Alam	Sakala,	Alam	Niskala,	
dan	alam	Jatiniskala.	Alam	Sakala	adalah	alam	amnesia	.	Alam	Niskala	
adalah	 alam	 para	 dewa-dewa.	Alam	 Jatiniskala	 hanya	 dihuni	 	 oleh	
Ijunajati	 Nistemen	 yang	 berada	 di	 alam	 yang	 tak	 mungkin	 dikenal	
manusia.	Manusia	mengenal	keberadaanya	berdasar	alam	Niskala.
	 Alam	 Niskala	 dihuni	 oleh	 berbagai	 dewa-dewa	 dan	 dewi-dewi.	
Setiap	dewa	dan	dewi	adalah	aspek	dari	Ijunajati Nistemen .	Ungkapan	
bahwa	para	dewa	dan	dewi	adalah	tak	lain	Ijunajati	Nistemen	terdapat	
dalam	ucapan-ucapan	ini:	Aku	adalah	Dia	sebagai	Aku.	(Aing ingya Eta 



























	 	 	 	 tanpa	perlu	ucapan
	 	 	 	 tanpa	perlu	itikad
	 	 	 	 tanpa	perlu	surga
	 	 	 	 tanpa	perlu	cerita
	 	 	 	 tanpa	perlu	kebebasan
	 	 	 	 tanpa	perlu	macam	jenis
	 	 	 	 tanpa	perlu	aturan
Aku	sempurna	tanpa	penghayatan:		 tak	terkatakan	
	 	 	 	 	 	 	 tak	terasakan
	 	 	 	 	 	 	 tak	terdengar
	 	 	 	 	 	 	 tak	terlihat
	 	 	 	 	 	 	 tak	tehalang	mahagaib
Sebab	aku	adalah	:		 kekuatan	tanpa	tenaga
	 	 	 	 	 ucapan	tanpa	kata
	 	 	 	 	 perasaan	tanpa	di	rasakan
	 	 	 	 	 tidak	rendah	tidak	tinggi
Tetapi	padaKu:	 ada	kekuatan	tetap	kekuatanku	begini
	 	 	 	 ada	ucapan	tetap	ucapanku	begini









	 	 	 terasakan	dirasakan	sendiri
	 	 	 adanya	lenyap	melenyapkan	sendiri	
	 	 	 kebenaran	lepas	dari	kebenaran	sejati”
	 Ungkapan	 –ungkapan	 paradoxal	 dalam	 logika	 alam	 Sakala	 ini	
adalah	“logika”	alam	Niskala.	Tidak	nalar	manusia	adalah	nalar	dalam	
alam	rohani.
	 Meskipun	 jakma	 galuh	 konsep	 awang-awang	 uwung-uwungan	
sudah	 tidak	 dipakai	 lagi,	 namun	masalah	 kosong	 dan	 Isi	 di	 jelaskan	
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agama	 Islam.	 Namun	 kesundaannya	 tetap	 dipertahankan.	 Hal	 ini	
nampak	dalam	panjun	Sulanjana	dari	Situraja.
	 Disini	 muncul	 kembali	 konsep	 awang-awang uwung-uwung	
seperti	 pada	 Sunda	 Wiwitan,	 hanya	 dibingkai	 dalam	 konsep	 Islam.	
Kalau	 di	 zaman	 Galuh-Pakuan	 awang-awang uwung-uwung	 itu	
disebut	Jatiniskala	 dengan	penghuninya	SI	 Ijunajati Nistemen,	maka	
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	 Alam	Sawarga Notaris tempat	Rama	Adam	dan	Ibu	Mawa.
	 Di	 Sawarga Notaris,irama	 Adam	 dan	 Ibu	 Mawa	 melahirkan	
40	 anak	 lelaki	 dan	 perempuan	 yang	 saling	 berpasangan.	 Terjadilah	
perselisihan	 antara	 kehendak	 Rama	Adam	 dan	 ibu	Mawa	 mengenai	
perjodohan	 anak-anak	mereka.	 Rama	Adam	menghendaki	 agar	 anak	
yang	bagus	dikawinkan	dengan	anak	yang	jelek.	Sedangkan	Ibu	Mawa	
menghendaki	 anak	 yang	 bagus	 dikawinkan	 dengan	 anak	 yang	 bagus	
pula.	
	 Perselisiahn	 tak	 dapat	 didamaikan,	 sehingga	 Rama	 Adam	









Galuh.	Alam	Kosong	 zaman	 Islam	 yang	 Nur	Muhammad	 berada	 di	












ada	 yang	 berubah,	 namun	 	 tetap	 diakui	 sebagai	 bagian	 dari	 Sunda.	




	 Dalam	 kampung-kampung	 sunda	 yang	masih	 kuat	 adat	 lembaga	
Sundanya,	 terdapat	 peran	 pembagian	 peran	 kampung	 dari	 kesatuan	
ketiganya,	yang	di	Sukabumi	selatan	disebut	kampung	buhun	kampung	
nagara,	 dan	 kampong	 sara.	 Kampung	 buhun	 mengurusi	 kabuyutan	
kampung	 yang	 setia	 memelihara	 Sunda Wiwitan.	 Kampung	 nagara	





	 Pola	kesatuan	 tiga	yang	berawal	dari	Sunda	Wiwitan	 terus	hidup	
dalam	konsep	yang	berbeda-beda.	Bahwa	 tiga	 itu	satu	dan	yang	satu	
itu	tiga.	Dalam	perkembangannya	terdapat	kelipatan	tiga.	Pola	rasional	
hubungan	 tiga	 yang	 bertolak	 dari	 pengalaman	manusia	 huma	 adalah	
sistem	hubungan	abstrak	yang	“kosong”	juga.	Pola	abstrak	ini	“diisi”	
dalam	praktik	hidup	konteks	kepentingan	manusia,	yaitu	wujud	yang	
berstruktur.	 Pola	 hubungan	 tiga	 adalah	 praktik	 operasional	 atau	 cara	
kerja	 manusia	 Sunda	 dalam	 mewujudkan	 benda-benda	 kebutuhan	
hidupnya.
	 Dengan	 demikian	 identitas	 Sunda	 bukan	 pada	 benda-benda	
budayanya, tetapi cara kerja Sunda atau cara berfikir Sunda dalam 
memproduk	benda-benda	budayanya.	Pembacaanya	dengan	demikian	
terbalik,	 yaitu	 dari	 struktur	 benda-benda	 budaya	 ditemukan	 sistem	
hubungan	 dalam	 struktur	 terbuka	 tersebut	 yang	 memberikan	 suatu	
makna.
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